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ABSTRACT 

Nonsuicidal self-injury (NSSI) is a self-destructive action concerning direct and deliberate destruction to one’s own 

body tissue without suicide intent. Previous studies have found that NSSI is commonly widespread among adolescents 

and strongly linked to bullying victimization. However, fewer studies explain cognitive process behind NSSI 

behaviours of bullying victims. The objective of this study is to examine the mediating role of self-criticism between 

self-concept and nonsuicidal self-injury behaviours in bullying victim adolescents. The research design is a descriptive 

quantitative ex-post facto research in non-experimental form. The participants of this study are adolescents between 

the age of 12-21 and victims of bullying (n=68). The sampling technique used in this study is convenience non 

probability sampling. The instrument used in this study are Tennessee Self Concept Scale (TSCS) for measuring self 

concept; Forms of Self-Criticising/Attacking & Self Reassuring Scale (FSCRS) for measuring self-criticism; and 

Inventory of Statement About Self Injury (ISAS) for measuring NSSI behaviours. This study uses linear regression 

analysis. The result shows that self-criticism is a perfect mediator in the association between self-concept and 

nonsuicidal self-injury in bullying victim adolescents. This study also shows that self-concept negatively correlates 

with self-criticism and NSSI behaviours. That means, the more positive one’s self-concept, he/she would have lower 

self-criticism and lower possibility in conducting NSSI behaviours. These results are useful in understanding the 

thinking process in NSSI actions, also in determining more effective prevention that focus in developing self-concept 

and lowering self-criticism.   
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ABSTRAK 

Nonsuicidal self-injury (NSSI) merupakan tindakan destruktif diri berupa perusakan jaringan tubuh yang langsung, di 

sengaja dan tanpa intensi bunuh diri. Berbagai penelitian menemukan bahwa perilaku NSSI lebih banyak dilakukan 

oleh remaja dan dipicu oleh perundungan. Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang menjelaskan proses 

berpikir korban perundungan mengenai dirinya sampai melakukan tindakan NSSI. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peranan kritik diri sebagai moderator pada hubungan antara konsep diri dan perilaku nonsuicidal self-

injury pada remaja korban perundungan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif ex-

post facto dengan bentuk non eksperimental tipe korelasional. Partisipan penelitian adalah remaja korban perundungan 

berusia 12–21 tahun (n=68). Teknik Pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah convenience non 

probability sampling. Alat ukur dalam penelitian ini adalah Tennessee Self Concept Scale (TSCS) untuk mengukur 

konsep diri. Alat ukur Forms of Self-Criticising/Attacking & Self Reassuring Scale (FSCRS) untuk mengukur kritik 

diri. Serta alat ukur Inventory of Statement About Self Injury (ISAS) untuk mengukur perilaku NSSI. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kritik diri berperan 

sebagai mediator sempurna pada hubungan antara konsep diri dan perilaku NSSI remaja korban perundungan. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa konsep diri berkorelasi secara negatif dengan kritik diri dan perilaku NSSI. 

Artinya, semakin positif konsep diri seseorang maka kritik diri akan menurun dan semakin kecil kemungkinan ia 

melakukan tindakan NSSI. Hasil penelitian ini sangat penting dalam memahami proses berpikir pelaku NSSI, serta 

dalam menentukan tindakan preventif yang berfokus pada pengembangan konsep diri dan penurunan kritik diri. 

 

Kata Kunci: Nonsuicidal self-injury, konsep diri, kritik diri, remaja, korban perundungan 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Fenomena perilaku melukai diri tanpa intensi bunuh diri (Nonsuicidal Self Injury) telah menjadi 

hal umum pada anak remaja. Perilaku ini menjadi ancaman serius bagi kesehatan mental, 

mengingat dampaknya bagi kesehatan fisik maupun psikologis secara jangka panjang. Nonsuicidal 

Self-Injury (NSSI) didefinisikan sebagai kerusakan jaringan tubuh yang disengaja tanpa intensi 

bunuh diri, dengan menggores, mengiris, dan mengukir kulit menggunakan benda tajam, memukul 

atau membenturkan kepala, dan membakar bagian tubuh tertentu (American Psychiatric 

Association, 2013).  

 

Di Indonesia, fenomena melukai diri menjadi sebuah fenomena gunung es yang menjangkiti 

kalangan remaja. Dalam waktu yang berdekatan pada tahun 2018, ditemukan sebanyak 56 pelajar 

SMP di Surabaya, 55 pelajar SMP di Pekanbaru, serta 41 pelajar SMP di Gunung Sugih, Lampung 

Tengah menyayat tangan menggunakan silet serta benda tajam lain hingga terluka (Hardiansyah, 

2018). Selain itu, dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa 38% dari 307 pelajar universitas 

swasta di Indonesia dan 43,1% dari 116 pelajar SMA di Yogyakarta pernah melakukan NSSI 

(Tresno et al., 2012; Kristiani, 2018).  

 

Banyaknya remaja yang mengalami NSSI disebabkan oleh berbagai faktor risiko, namun beberapa 

penelitian menemukan bahwa perundungan merupakan faktor yang paling kuat (Brunstein Klomek 

et al., 2016; Lereya et al., 2015; Mossige et al., 2014). Kekerasan, baik secara fisik maupun verbal, 

maupun pengucilan sosial yang dilakukan oleh teman-teman sebaya, menjadi faktor pemicu 

munculnya berbagai perilaku melukai diri (Lereya et al, 2015). Menurut hasil riset Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2018, Indonesia menempati urutan ke lima dari 78 

negara sebagai negara yang paling banyak murid yang mengalami perundungan (Jayani, 2019). 

Hasil riset yang dilakukan oleh UNICEF menunjukkan bahwa salah satu dampak dari perundungan 

yang terjadi secara luas di Indonesia adalah perilaku melukai diri (13%), terutama bagi perempuan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

 

Melihat fenomena remaja yang melakukan tindakan NSSI dan perundungan yang meluas di 

Indonesia, maka memahami proses berpikir pada korban perundungan sampai melakukan tindakan 

NSSI menjadi sangat penting. Menurut Esposito et al. (2019), penolakan oleh teman sebaya 

menjadi faktor pendorong korban perundungan untuk melakukan tindakan NSSI. Gilbert dan Irons 

(2009) mengatakan bahwa penerimaan atau penolakan dari teman sebaya dapat memunculkan 

konsep diri negatif pada diri individu. Padahal menurut Hooley dan Franklin (2018), penghalang 

utama bagi individu untuk melakukan tindakan NSSI adalah pandangan yang positif terhadap diri.  

Menurut Harter (dalam Papalia, 2009), konsep diri merupakan sebuah konstruksi kognitif individu 

mengenai dirinya, yaitu bagaimana individu melihat dirinya secara keseluruhan, baik kemampuan 

maupun sifat-sifat yang dimilikinya, yang mendeskripsikan apa yang ia tahu dan rasakan mengenai 

dirinya dan mengarahkan setiap tindakannya. Sedangkan menurut Fitts (dalam Agustiani, 2009), 

konsep diri diperoleh dari interaksi individu dengan lingkungannya yang membentuk cara pandang 

terhadap dirinya. Jika pengalaman interaksi tersebut merupakan sesuatu yang buruk, maka ia akan 

cenderung menilai dirinya secara negatif, dan sebaliknya. Menurut Hooley dan Franklin (2018) 

jika seseorang menilai dirinya secara positif, ia akan cenderung melindungi tubuhnya daripada 

merusaknya secara sengaja.  

 

Kritik diri (self-criticism) merupakan sebuah serangan internal atau inner harassment terhadap diri 

yang mendatangkan perasaan tidak mampu, terpuruk, dan bahkan membenci diri dan ingin 

menghukum diri sendiri saat individu mengalami kegagalan atau peristiwa yang buruk (Gilbert, 
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2004). Individu yang memiliki kritik diri yang tinggi terbukti memiliki daya tahan diri yang lebih 

tinggi terhadap rasa sakit, bahkan meningkatkan afek positif (Fox et al., 2017). Kritik diri yang 

tinggi berupa rasa benci diri (self-hatred) dan rasa jijik terhadap diri (self-disgust) ditambah 

kepercayaan akan penilaian yang buruk dari orang lain terhadap dirinya menjadi prediktor yang 

kuat akan tindakan NSSI (Cunha et al., 2017; Gouveia et al., 2016).  

 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini membangun asumsi bahwa kritik diri memediasi 

hubungan antara konsep diri dan tindakan NSSI remaja korban perundungan. Berbagai penelitian 

sudah membuktikan adanya hubungan yang kuat antara perundungan dengan perilaku NSSI 

(Baiden et al., 2017; Brunstein Klomek et al., 2015; Claes et al., 2015). Penelitian lainnya 

menemukan bahwa menjadi korban perundungan berhubungan dengan konsep diri negatif 

(Mishna et al., 2016; Turner et al., 2015). Selain itu, meskipun berbagai penelitian menemukan 

peran kritik diri pada perilaku NSSI, namun karakteristik partisipannya adalah usia dewasa (Fox 

et al., 2017; Hooley et al., 2010; Hooley & St. Germain, 2014), mengalami kekerasan dalam 

keluarga dan hubungan keluarga yang buruk (Di Pierro, 2012; Glassman, 2007), serta berada 

dalam perawatan psikiatri (Adrian, 2011; Weismoore, 2010). Dengan demikian, sejauh 

pengetahuan peneliti, penelitian mengenai peran kritik diri sebagai mediator antara konsep diri dan 

perilaku NSSI pada remaja korban perundungan belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku NSSI pada 

remaja korban perundungan ditinjau dari proses kognitifnya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian bahwa apakah ada peran kritik 

diri sebagai mediator hubungan antara konsep diri dan tindakan NSSI remaja yang menjadi korban 

perundungan? Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah kritik diri (self-criticism) berperan 

sebagai mediator dalam hubungan antara konsep diri dengan tindakan Nonsuicidal Self-Injury 

pada remaja korban perundungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 68 remaja berusia 12–21 tahun yang pernah atau sedang 

mengalami perundungan. Partisipan mengisi kuesioner secara daring melalui tautan Google form. 

Partisipan merupakan siswa-siswi SMA di sebuah sekolah di Jakarta dan masyarakat umum. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik convenience nonprobability 

sampling.  

  

Tabel 1. Profil Demografi dan Pengalaman Perundungan Partisipan (n = 68) 

Data  Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

24 

44 

35.3 

64.7 

Usia 12 – 14 tahun 

15 – 17 tahun 

18 – 21 tahun 

3 

41 

24 

4.4 

60.3 

35.3 

Pendidikan SMP 

SMA/SMK 

Universitas 

Bekerja 

3 

45 

19 

1 

4.4 

66.2 

27.9 

1.5 

Jenis Perundungan Fisik 

Verbal 

Relasional 

Siber 

7 

41 

16 

4 

10.3 

60.3 

23.5 

5.9 

Durasi Perundungan 1 bulan 20 29.4 
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6 bulan 

1 tahun 

Lebih dari 1 tahun 

6 

4 

38 

8.8 

5.9 

59.9 

Frekuensi Perundungan Sangat Sering 

Sering 

Cukup Sering 

Jarang 

Sangat Jarang 

3 

9 

16 

17 

23 

4.4 

13.2 

23.5 

25 

33.8 

Terakhir Dirundung 1 minggu 

1 bulan 

6 bulan 

1 tahun 

Lebih dari 1 tahun 

Tidak ingat 

2 

6 

8 

6 

45 

1 

2.9 

8.8 

11.8 

8.8 

66.2 

1.5 

 

Desain dan Prosedur Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif ex-post facto dengan 

bentuk non eksperimen. Pengisian kuesioner dilakukan secara daring yang disebarkan melalui 

tautan Google form yang dibagikan lewat media sosial. Kuesioner terdiri dari lembaran informed 

consent, data demografis, screening perundungan, serta alat ukur yang mengukur tiga variabel 

utama yaitu konsep diri, kritik diri dan nonsuicidal self-injury. Pada lembaran informed consent 

peneliti menjelaskan nama, institusi, tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan, permohonan untuk 

mengisi dengan jujur, serta pernyataan keikutsertaan secara sukarela. Pada lembaran data 

demografis, partisipan mengisi biografi singkat sebagai data kontrol. Pada lembaran screening 

perundungan, partisipan mengisi data pengalaman perundungan yang terdiri dari jenis, durasi, 

frekuensi, terakhir kali dirundung, tempat dirundung dan pelaku perundungan. Pada lembaran alat 

ukur, peneliti menjelaskan maksud alat ukur secara singkat dan cara pengisian alat ukur. 

 

Alat Ukur Penelitian 

Nonsuicidal Self-Injury (NSSI) 

Alat ukur perilaku NSSI yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Inventory of Statement 

About Self Injury (ISAS) yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia atas seijin Catherine R. 

Glenn selaku corresponding author. ISAS adalah alat ukur self-report yang dikembangkan dengan 

tujuan mengukur perilaku dan fungsi NSSI. ISAS terdiri dari dua bagian, yaitu bagian I yang 

mengukur perilaku NSSI dan bagian II yang mengukur fungsi NSSI (Klonsky & Glenn, 2008). 

Penelitian ini hanya menggunakan bagian I dari ISAS karena hanya ingin mengukur perilaku 

NSSI. Bagian I ISAS terdiri dari dua bagian. Bagian pertama mengukur frekuensi 12 perilaku 

NSSI, yaitu mengiris kulit, menggigit, membakar, mengukir kulit, mencubit dengan keras, 

menarik rambut, menggaruk dengan keras, memukul atau membenturkan diri, mencegah 

penyembuhan luka, menggosok kulit pada permukaan kasar, menusuk diri dengan jarum, dan 

menelan zat berbahaya. Bagian kedua, berupa data deskriptif mengenai usia pertama kali dan 

terakhir kali melakukan tindakan NSSI, pengalaman mengalami rasa sakit, apakah perilaku NSSI 

dilakukan sendiri atau dengan kehadiran orang lain, waktu antara desakan keinginan melukai diri 

sampai tindakan, serta keinginan menghentikan tindakan NSSI. Melalui hasil uji reliabilitas awal 

diketahui bahwa alat ukur ISAS bagian 1 memiliki koefisien alpha Cronbach sebesar 0.707 yang 

masuk kategori baik. 

 

Konsep Diri 

Alat ukur Konsep Diri dalam penelitian menggunakan kuesioner Tennessee Self-Concept Scale 

(TSCS) dari William H. Fitts (1971 dalam Sari, 2012). TSCS terdiri dari 100 butir pernyataan 

berbentuk skala Likert dengan lima alternatif jawaban sebagai berikut: Sangat Tidak Sesuai, Tidak 
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Sesuai, Tidak Pasti, Sesuai, dan Sangat Sesuai. Item nomor 1-51 adalah item-item positif (kecuali 

item no 15, 17, 18, 34, 35, 36), sedangkan item no 52-100 adalah item negatif sehingga saat 

melakukan perhitungan skor harus dibalik. Pada penelitian ini, awalnya didapatkan internal 

consistency alpha Cronbach sebesar 0.928. Setelah butir-butir di bawah 0.2 dibuang didapatkan 

hasil reliabilitas 0.957 dengan 81 butir yang memenuhi syarat. 

 

Kritik Diri 

Alat ukur kritik diri dalam penelitian ini menggunakan The Forms of Self-Criticising/Attacking & 

Self-Reassuring Scale (FSCRS) yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti atas 

seijin Prof. Paul Gilbert. The Forms of Self-Criticising/Attacking & Self-Reassuring Scale 

(FSCRS) adalah alat ukur yang terdiri dari 22 item yang mengukur konstruk Self-Criticism 

berjumlah 14 item dan Self-Reassurance berjumlah 8 item. FSCRS berbentuk skala Likert dengan 

lima alternatif jawaban sebagai berikut: “Sama sekali tidak sesuai dengan saya, sedikit sesuai 

dengan saya, cukup sesuai dengan saya, sesuai dengan saya, dan sangat sesuai dengan saya.” 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka yang akan diukur hanya bentuk self criticism, yang terdiri 

dari Inadequate Self (IS) dan Hated Self (HS). Hasil internal consistency Alpha Cronbach untuk 

IS adalah .897 dan HS adalah .873 yang menunjukkan butir-butir tersebut memiliki interkorelasi 

yang tinggi.  

 

Analisa Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisa data adalah dengan regresi berganda karena 

menggunakan variabel mediator. Uji model mediator berdasarkan teori oleh Baron dan Kenny 

(1986) yang menyatakan bahwa mediasi sempurna (perfect mediator) terjadi jika variabel 

independen tidak memiliki pengaruh saat variabel mediator dikendalikan. Sedangkan mediasi 

parsial (partial mediator) terjadi apabila pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

menurun namun masih memiliki pengaruh saat variabel mediator dimasukkan. Dengan demikian, 

peneliti melakukan uji regresi untuk mengetahui peran variabel mediator dalam hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Data diolah menggunakan program SPSS versi 24. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Jumlah partisipan yang melakukan tindakan NSSI setidaknya sekali dalam rentang 6 bulan terakhir 

adalah 43 orang (63.2%), yang terdiri dari laki-laki 15 orang dan perempuan 28 orang.  

Berikut gambaran data jenis tindakan dan frekuensi tindakan NSSI.  

 

Tabel 2 

Data Jenis Tindakan dan Frekuensi Tindakan Nonsuicidal Self-Injury 

Jenis tindakan  

1– 6 

Frekuensi 

7–14 

(kali) 

15–24 

 

>25 

 

Total 

Mengiris kulit 8 2 1 1 12 

Menggaruk dengan keras 11 5 1 9 26 

Menggigit 16 2 1 3 22 

Memukul/membenturkan diri 16 7 0 4 27 

Menggosok kulit pada permukaan kasar 9 1 0 0 10 

Mencubit dengan keras 20 3 1 3 27 

Menusuk diri dengan jarum 5 1 0 0 6 

Menarik/mencabuti rambut 13 3 2 4 22 

Menelan zat berbahaya 2 1 0 0 3 
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Uji Asumsi 

Uji normalitas data pada 3 variabel penelitian menggunakan metode Kolmogorov-smirnov. Hasil 

menunjukkan bahwa data bersifat normal dengan nilai Sig. 0.133. 

 

Hasil Uji Regresi 

Uji regresi dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: Pertama, Uji peranan Konsep Diri terhadap perilaku 

NSSI. Hasil analisis data menunjukkan korelasi negatif yang signifikan antara Konsep Diri dengan 

perilaku NSSI (t = - 2.037; p = 0.046<0.05; β = -0.243). Kedua, Uji peranan Konsep Diri terhadap 

Kritik Diri. Hasil analisis data menunjukkan korelasi negatif yang signifikan antara Konsep Diri 

dengan Kritik Diri t = -6.173; p = 0.00<0.05; β = -0.605). Ketiga, Uji peranan Kritik Diri sebagai 

mediator antara Konsep Diri dan perilaku NSSI. Hasil regresi antara kritik diri dan perilaku NSSI 

menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara kritik diri dengan perilaku NSSI (t = 3.822; 

p=0.00<0.05; β = 0.522). Kemudian hasil regresi antara konsep diri dan perilaku NSSI 

menunjukkan skor regresi konsep diri dan perilaku NSSI yang menurun dan menjadi tidak 

signifikan (t = 0.530; p = 0.598 > 0.05; β = 0.72. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kritik diri 

merupakan mediator sempurna (perfect mediator).  

 

Pembahasan 

NSSI merupakan masalah yang serius, lebih banyak dialami oleh remaja, dan sering kali dipicu 

oleh perundungan. Korban perundungan yang merasa ditolak oleh teman-teman sebayanya dapat 

memandang diri secara negatif sehingga memengaruhi konsep dirinya. Konsep diri yang negatif 

dapat memicu munculnya kritik diri, sedangkan seseorang yang memiliki kritik diri yang tinggi 

dapat lebih mudah menghukum diri lewat tindakan NSSI. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meneliti peranan kritik diri sebagai mediator hubungan antara konsep diri dengan tindakan 

nonsuicidal self-injury pada remaja korban perundungan.  

 

Temuan pertama dari penelitian ini adalah adanya korelasi negatif antara Konsep Diri dan tindakan 

NSSI. Hal ini ini membuktikan bahwa semakin positif konsep diri individu, maka semakin kecil 

pula kemungkinan ia melakukan tindakan NSSI. Sebaliknya, semakin negatif konsep dirinya, 

maka semakin besar pula kemungkinannya melakukan tindakan NSSI. Hal ini sesuai dengan 

model teori yang dikemukakan oleh Hooley dan Franklin (2018) bahwa pandangan yang positif 

terhadap diri merupakan penghalang utama bagi tindakan NSSI. Individu yang menghargai 

dirinya, termasuk tubuhnya, tidak akan melukai dan merusaknya secara sengaja dan langsung. 

Sebaliknya, individu dengan konsep diri negatif lebih mudah untuk percaya bahwa ia memang 

seseorang yang pantas untuk menerima segala rasa sakit dan lebih siap untuk melakukan tindakan 

melukai diri lainnya. 

 

Temuan kedua adalah adanya korelasi negatif antara Konsep Diri dan Kritik Diri. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin positif konsep diri individu maka semakin rendah kritik dirinya, 

sebaliknya semakin negatif konsep dirinya maka semakin tinggi pula kritik dirinya. Hal ini sesuai 

dengan model teori yang dikemukakan oleh Hooley dan Franklin (2018) yang mengatakan bahwa 

persepsi negatif tentang diri akan memicu sebuah keyakinan bahwa dirinya memang seseorang 

yang gagal, tidak mampu, dan pantas untuk dihukum. Gilbert (2006) mengatakan bahwa individu 

yang mempersepsikan dirinya memiliki hubungan yang positif dengan orang lain akan memiliki 

skema diri yang positif tentang dirinya, sebaliknya jika individu memiliki hubungan yang negatif 

dengan orang lain maka ia juga akan memiliki skema diri yang negatif dan lebih rentan untuk 

mengkritik diri dan menyalahkan diri saat terjadi peristiwa negatif (perundungan). Perundungan 

yang dipersepsikan sebagai umpan balik negatif dan penolakan dari teman-teman sebaya 
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memunculkan skema diri negatif pada diri individu sehingga ia menjadi lebih mudah mengkritik 

diri, menyerang diri, membenci diri dan menyalahkan dirinya (Gilbert & Irons, 2009).  

 

Temuan ketiga adalah Kritik Diri sebagai mediator sempurna antara Konsep Diri dan Perilaku 

NSSI. Hal ini membuktikan bahwa konsep diri yang diperkuat oleh kritik diri berhubungan secara 

signifikan dengan perilaku NSSI. Hal ini sesuai dengan model teori yang dikemukakan oleh 

Hooley dan Franklin (2018) yang mengatakan bahwa pandangan negatif tentang diri dapat 

memunculkan keyakinan bahwa dirinya pantas untuk dihukum dan mengalami rasa sakit yang 

memotivasinya untuk memilih perilaku NSSI sebagai cara menghukum dirinya. Berkaitan dengan 

perundungan, menurut Hooley dan Franklin (2018), pengalaman mengalami kegagalan atau 

mendapat kritikan atau perlakuan buruk dari orang lain dapat menyebabkan persepsi negatif 

tentang diri sehingga memunculkan cara berpikir dimana melukai diri menjadi lebih 

memungkinkan dan diinginkan. Melihat kondisi partisipan yang merupakan korban perundungan, 

maka terbukti bahwa remaja korban perundungan yang memiliki konsep diri negatif dan diperkuat 

oleh kritik diri yang tinggi memiliki kecenderungan kuat untuk melakukan tindakan NSSI. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data, maka hipotesis dari penelitian ini (H1) diterima, yaitu kritik diri 

berperan sebagai mediator sempurna dalam hubungan antara konsep diri dengan perilaku 

Nonsuicidal self-injury pada remaja korban perundungan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran praktis yang dapat diberikan untuk orang tua dan pihak 

sekolah adalah memberikan edukasi mengenai dampak perundungan, terutama terkait dengan 

tindakan NSSI. Sekolah perlu mengadakan program yang dapat meningkatkan konsep diri para 

remaja agar tidak sampai memiliki kritik diri yang tinggi, yang dapat memicu tindakan NSSI. 

Sedangkan saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan menjadikan perundungan sebagai 

variabel. Hal ini dilakukan untuk memahami lebih jelas dinamika hubungan antara perundungan, 

konsep diri, kritik diri dan perilaku NSSI. Selain itu, mengingat kelemahan dari penelitian ini 

adalah menggunakan teknik analisis regresi berganda berdasarkan teori Baron dan Kenny (1986) 

yang merupakan model lama, maka penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik analisa yang 

terbaru.   
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